BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pasar Dhoplang adalah sebuah pasar yang menjual berbagai macam kuliner
tradisional tanpa menggunakan bahan pengawet apapun. Hidangan yang dijual
di Pasar Dhoplang sudah sangat sulit untuk ditemui di pasar modern saat ini.
Para pedagang memanfaatkan bahan-bahan alami seperti daun jati, anyaman,
dan lain-lain untuk dijadikan sebagai wadah atau pembungkus hidangan yang
dijual. Keunikan lainnya yaitu terdapat pada alat pembayaran yang digunakan
oleh wisatawan. Mereka memakai alat tukar berupa koin yang terbuat dari
kepingan kayu untuk bertransaksi di Pasar Dhoplang. Tidak hanya itu, Pasar
Dhoplang juga mempunyai potensi pendukung berupa pertunjukan seni musik
yang bisa meningkatkan daya tarik pasar.

Kekayaan sumber bahan makanan adalah aset budaya yang harus
dilestarikan, dimanfaatkan, dan dikembangkan. Keberadaan wisata kuliner
yang ada di Pasar Dhoplang secara tidak langsung sudah memberikan dampak
yang positif terhadap tingkat kunjungan wisatawan ke Kabupaten Wonogiri,
juga memberikan peluang untuk mengembangkan kegiatan minat khusus pada
kuliner tradisional.

Pasar Dhoplang mempunyai potensi yang kuat untuk menjadi salah satu
destinasi wisata unggulan di Kabupaten Wonogiri, khususnya dalam hal kuliner.
Pasar Dhoplang tidak hanya menyuguhkan kuliner tradisional saja, namun juga

budaya dari nilai-nilai kehidupan yang tercermin oleh bagaimana hidangan
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disajikan, pakaian yang dikenakan, cara masyarakat berinteraksi satu sama lain,
serta kesenian yang masih terjaga untuk ditampilkan pada khalayak luas. Selain
itu, Pasar Dhoplang juga memelihara kelestarian lingkungan dengan cara
mengurangi segala aktivitas yang dapat merusak alam dan mampu memenuhi
aspek mensejahterakan masyarakatnya dengan mengutamakan semua yang
terlibat itu berasal dari warga setempat, serta diupayakan bahan baku yang
digunakan adalah hasil panen dari desa sendiri. Dengan sumber daya lokal yang
ada di Desa Pandan, diharapkan dapat menaikkan citra makanan berbahan

pangan lokal di Kabupaten Wonogiri.

5.2 Saran

Apabila berbicara mengenai suatu daya tarik wisata kuliner, selain keunikan
dan keragaman kulinernya, salah satu faktor yang tidak kalah penting yaitu
fasilitas dan aksesibilitas. Fasilitas yang tersedia di Pasar Dhoplang memang
sudah cukup memadai. Akan tetapi, masih ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki serta ditingkatkan lagi agar wisatawan merasa lebih nyaman selama
berada di Pasar Dhoplang.

Fasilitas yang dinilai kurang oleh wisatawan diantaranya yaitu sedikitnya
jumlah toilet yang tersedia, area parkir yang kurang memadai, dan area makan
yang relatif sempit. Sedikitnya jumlah toilet yang tersedia membuat wisatawan
harus antre untuk menggunakan toilet. Lalu, area parkir. Pengelola memang
sudah menyiapkan area parkir yang berada tidak jauh dari lokasi Pasar
Dhoplang. Hanya saja, area parkir yang tersedia untuk kendaraan roda empat

masih kurang memadai, sehingga banyak wisatawan yang harus memarkirkan
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kendaraan mereka di pinggir jalan. Selain itu, kurang luasnya area makan yang
tersedia juga membuat wisatawan merasa tidak leluasa. Ditambah, tidak adanya
rambu atau tanda bertuliskan dilarang merokok membuat wisatawan merasa
bebas untuk merokok tanpa memikirkan orang lain. Meskipun area di Pasar
Dhoplang merupakan area terbuka, namun wisatawan yang datang tidak hanya
remaja dan orang dewasa saja, ada juga anak-anak serta lansia. Asap rokok
tersebut dapat mengganggu wisatawan yang lain dan juga berbahaya bagi
kesehatan. Oleh sebab itu, para pengelola perlu meninjau kembali mengenai hal
ini agar tidak ada wisatawan yang merasa dirugikan.

Kondisi jalan menuju ke Pasar Dhoplang sudah cukup baik. Mulai dari jalan
utama hingga jalan masuk ke pasar, semuanya sudah beraspal. Meskipun jalan
yang tersedia tidak terlalu lebar, namun cukup untuk dilewati oleh kendaraan
besar seperti bus pariwisata. Pihak pengelola juga telah menyediakan petunjuk
jalan untuk menuju ke Pasar Dhoplang, hanya saja jumlah petunjuk jalan yang
tersedia masih sangat sedikit. Akan lebih baik apabila pengelola membuat
papan petunjuk berupa tulisan atau gambar Pasar Dhoplang dan dipasang di
beberapa titik jalan menuju ke pasar. Sehingga jika wisatawan ingin
mengunjungi Pasar Dhoplang, tidak perlu merasa ragu atau takut akan tersesat
karena sudah ada papan petunjuk yang terpasang di sepanjang jalan menuju ke
Pasar Dhoplang.

Eksistensi Pasar Dhoplang sudah memberikan dampak yang positif
terhadap masyarakat sekitar dan juga Kabupaten Wonogiri. Diharapkan Pasar

Dhoplang dapat terus berjalan dan berkembang agar manfaatnya dapat terus
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dirasakan. Oleh karena itu, pengelola harus lebih aktif dalam mempromosikan
Pasar Dhoplang melalui media sosial untuk menarik lebih banyak wisatawan.
Pihak pengelola juga dapat bekerja sama dengan agen perjalanan, dengan cara
mengemas wisata kuliner dalam bentuk sebuah paket wisata sehingga dapat
menarik minat wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata ke Kabupaten

Wonogiri khususnya ke Pasar Dhoplang.



